BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dapat disimpulkam bahwa Ega Robo/grup Robot Ethnic
Percussion adalah salah satu seniman yang telah berupaya melestarikan dan
mengembangkan kesenian tradisional Sunda dan telah membawa kesenian Sunda ke
ranah yang populer. Hal ini diakibatkan oleh latar belakang Ega sebagai seniman yang
berpotensi di bidang kesenian-kesenian Sunda. Hal ini menjadikan banyak anak-anak
muda dan masyarakat mengenal Ega Robot dan menyukai karya-karyanya.

Konsep ide-ide Ega Robot/ Ega Robot Ethnic Percussion dalam lagu Mojang
Priangan merupakan konsep garap yang diawali dengan adanya perkembangan
kreativitas dan selera musik masyarakat di kota Bandung. Dalam garapannya,tampak
adamya silang budaya atau yang kebih populer dengan istilah kolaborasi/perpaduan
pemakaian idiom musik tradisional Sunda dengan musik barat, sehingga karya Ega
Robot/ Ega Robot Ethnic Percussion dalam lagu Mojang Priangan berbeda dengan
lagu-lagu jaipongan yang lainnya dan menjadikan suatu warna baru dengan tidak
meninggalkan idiom-idiom kesundaanya. Dengan mengolah bahan-bahan tradisi
(gamelan Salendro) yang digarap memakai beragam motif yang berasal dari berbagai
jenis kesenian yang dimiliki masyarakat Sunda. Ega Robot Ethnic Percussion
membuktikan bahwa kesenian Sunda khususnya jaipongan juga dapat dimainkan oleh

anak-anak muda dan juga bisa menjadi pelopor dalam melestarikan kesenian Sunda.
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Ega Robot Ethnic Percussion sebagai suatu benuk musik genre baru dalam
dunia musik tradisi di Jawa Barat, telah menapaki perjalanannya melalui berbagai
proses, dan mengembangkan musik tradisi dengan garapan kreasi baru tidak lepas dari
waditra sebagai sarana kreativitasnya. Dalam kreativitasnya, Ega Robot Ethnic
Percussion pada lagu Mojang Priangan mempunyai pengaruh terhadap kesenian
jaipongan dimana hasil karyanya banyak dinikmati oleh kalangan masyarakat Sunda
yang memiliki sanggar-sanggar seni tradisional khususnya pada seni tari dengan

iringan lagu Mojang Priangan karya Ega yang sering digunakan sebagai iringan tari.

Dampak Ega Robot Ethnic Percussion terhadap kesenian jaipongan di Bandung
tidak hanya di bidang seni tari, tetapi di bidang karawitan sangat berpengaruh besar
dari kreativitas dan pemikirannya mengembangkan kesenian Sunda ke modern. Ega
Robot Ethnic Percussion telah berupaya, membawa karawitan Sunda menjadi musik
dunia yang professional, dengan tujuan untuk mempersatukan bangsa dengan kesenian.
Ega Robot Ethnic Percussion lahir dan menjadikan gamelan Salendro sebagai salah
satu sumber media ekspresi dalam karya-karyanya, menjadikan gamelan Sunda

semakin populer di masyarakat dan bertambah fungsinya.

B. Saran

Peran Pemerintah dalam melestarikan kebudayaan sangat diperlukan, sehingga
proses kesenimanan yang sedang dijalankan oleh Ega Robot Ethnic Percussion bias
berkelanjutan untuk masa yang akan datang. Hal ini merupakan asset yang berharga

bagi Kota Bandung dan khususnya kesenian Sunda, dan juga perlu adanya studi
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terhadap fenomena musik Indonesia saat ini, yang kemudian dari sinilah dapat

memberikan edukasi kepada masyarakat kota Bandung pada khususnya.
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Booth
Cianjuran
DKSB
Eksploratif
Eksperimentasi
Electone
Electric
Fleksibel
Follow
Genre

Global

General

Indie

Juru kawih
Kaulinan lembur
Lattin percussion
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GLOSARIUM
: Besar.
. Sektor pertanian.
. Tetap.

: Jenis tempo music yang cepat, diamainkan kisaran 120-132
M.M

: Antik

: Pembuka atau gerakan untuk mengawali.

: Cepat dan Kuat.

: Panggung mini.

: Seni vokal Sunda berasal dari daerah Cianjur Jawa Barat.

: Depot Kreasi Seni Bandung.

: Menemukan hasil yang baru dari suatu pengetahuan.

: Menoba-coba.

: Jenis piano elektronik.

: Tegangan atau arus.

: Tidak seragam.

: Mengikuti.

. Pembagian bentuk music tertenu menurut kriteria dengan
bentuk tersebut.

: Seluruh dunia.

: Bidang.

. Independent dalam dunia musik.

. Sinden.

: Permainan desa.

: Jenis instrumen musik pukul yang berasal dari bangsa latin.
: Pola kendang Sunda dalam tari Jaipongan.

. Gadis dari Priangan.

: Kalangan Bangsawan.

: Cara Berpenampilan.

: Berpendidikan.

:Wiyaga atau pemusik yang terdapat dalam kelompok gamelan.
: Pola gerak dalam tari Jaipongan, dan Ketuk Tilu.

: Bangsawan

: Alat musik pukul yang biasanya memeliki membran.

: Tabuh.

: Vokal yang diiringi gamelan.

: Rakyat.



